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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Anak adalah anugerah yang diberikan tuhan yang harus dijaga, dirawat 

dan diberi bekal sebaik-baiknya. Anak diibaratkan sebagai  kertas putih yang 

bersih tanpa  noda. Orang yang pertama kali menulisi kertas tersebut adalah 

orang tua. Bagus tidaknya tulisan yang dihasilkan tergantung bagaimana orang 

tua tersebut menuliskannya, apakah kertas tersebut akan diisi coretan tanpa 

makna atau tulisan indah nan menarik. Maka dari itu sudah menjadi kewajiban 

orang tua untuk menjadi tauladan yang baik  bagi anaknya.  

Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu 

diantaranya adalah mengasuh anaknya. Pola asuh adalah pola perilaku yang 

diterapkan pada anak dan bersifat relative konsisten dari waktu kewaktu. Pola 

perilaku ini dapat dirasakan oleh anak, dari segi positif dan negative. Pola 

asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua selama 

mengadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua mendidik, 

membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 

Dalam mengasuh anak, orang tua dipengaruhi oleh budaya dan 

lingkungannya. Orang tua sangat berpegaruh untuk membentuk sikap, watak, 

pola pikir, serta pola tingkah laku anak akan tercermin dalam kepribadian 
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anak sehari-hari. Di samping itu orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap 

tertentu dalam memelihara, dan mengarahkan anak-anaknya. Sikap tersebut 

tercermin dari pola pengasuhan yang berbeda-beda terhadap anak. Dari 

pengalaman dan interaksi keluarganya akan menentukan pula cara-cara 

tingkah lakunya terhadap orang lain dalam pergaulan social diluar 

keluarganya. 

Sikap dan kebiasaan orang tua sangat besar sekali pengaruhnya dalam 

pembentukan perkembangan social anak. Sifat yang dibawa anak sejak lahir 

sangat besar dipengaruhi oleh sikap dan kebiasaan orang tua dalam mendidik 

anaknya.
1
 

Perubahan perilaku pada anak tidak akan menjadi masalah bagi orang 

tua apabila anak tidak menunjukkan tanda-tanda penyimpangan. Akan tetapi 

apabila anak telah menunjukkan tanda-tanda yang mengarah pada hal-hal 

negative atau penyimpangan tersebut akan membuat cemas bagi sebagian 

orang tua yang dapat merugikan masa depannya, dan memperlakukan anak 

tidak sesuai dengan kondisi fisik maupun psikisnya.  

Dalam sebuah keluarga, tokoh sentral dalam membangun karakter anak 

adalah seorang ibu, dimana sering dikatakan bahwa ibu adalah jantung dari 

keluarga, apabila jantung berhenti berdenyut, maka orang itu tidak bisa 

melangsungkan hidupnya. Dari perumpamaan ini bisa disimpulkan bahwa 

kedudukan seorang ibu sebagai tokoh sentral, sangat penting untuk 

                                                 
1
 Hamim Rosyidi, Psikologi Sosial (Surabaya: Jaudar Press, 2012), hal. 119-121. 
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melangsungkan kehidupan. Pentingnya seorang ibu terutama dalam hal 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan social, kebutuhan psikis, yang bila tidak 

dipenuhi bisa mengakibatkan suasana keluarga menjadi tidak optimal. Sebagai 

dasar suasana keluarga, ibu perlu menyadari perannya dalam memenuhi 

kebutuhan anak. 

Seorang ibu yang sabar menanamkan sikap-sikap, kebiasaan pada anak, 

tidak panik dalam menghadapi gejolak-gejolak di dalam maupun di luar anak, 

akan memberi rasa tenang dan rasa tertampungnya unsur-unsur keluarga. 

Terlebih lagi, sikap ibu yang mesra terhadap anak akan memberi kemudahan 

bagi anak yang lebih besar untuk mencari hiburan dan dukungan pada orang 

dewasa dalam diri ibunya. Seorang ibu yang merawat dan membesarkan anak 

dan keluarganya tidak boleh dipengaruhi oleh emosi atau keadaan yang 

berubah-ubah.
2
 

Tempramen orang tua, dalam hal ini adalah ibu yang sifatnya hebat 

meledak-ledak disertai tindakan sewenang-wenang dan criminal itu tidak 

hanya mentransformasikan defek tempramennya, akan tetapi juga 

menimbulkan iklim demoralisasi psikis dan merangsang reaksi-reaksi 

emosional yang sangat implusif pada  anak-anaknya. Pengaruh sedemikian ini 

makin funest (merugikan, buruk) pada jiwa anak puber dan adolosens yang 

masih labil itu. Hal itu berakibat mudah menjangkitkan pola criminal pada 

anak.
3
 

                                                 
2
 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Keluarga (Jakarta: PT BPK 

Gunung Mulia, 2001), hal. 31-32. 
3
 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) (Bandung: Mandar Maju, 

2007), hal. 224-225. 
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Pola asuh yang demikian dinamakan dengan pola asuh otoriter. Pola 

asuh otoriter adalah pola pengasuhan yang memberikan banyak larangan 

kepada anak dan yang harus mereka laksanakan tana bersoal jawab dan tanpa 

adanya pengertian pada anak.
4
 Pola asuh ini bersifat pemaksaan, keras, dan 

kaku dimana orang tua akan membuat berbagai peraturan yang saklek harus 

dipatuhi anak-anaknya tanpa mau tau perasan sang anak. Orang tua akan 

emosi dan marah jika sang anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang 

diinginkan oleh orang tuanya. Dalam pola asuh otoriter biasanya orang tua 

memaksa anak untuk patuh pada nilai-nilai mereka, serta mecoba membentuk 

tingkah laku sesuai dengan tingkah lakunya serta cenderung mengekang 

keinginan anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter biasanya akan 

cenderung memukul, membentak dengan suara keras, berkata kotor atau kasar 

dan lain sebagainya. 

Anak yang dididik dengan pola asuh otoriter menyebabkan anak kurang 

matang jiwanya, sering susah membedakan perilaku baik dan buruk, benar 

atau salah, kurang bisa bergaul dan sulit mengamil keputusan. 

Seorang anak ketika diperlakukan keras oleh orang tua seperti di pukul 

dengan keras, dihina dengan pedas, yang menjurus pada penghinaan dan 

ejekan, reaksinya akan tampak pada perilaku dan akhlaknya. Gejala takut dan 

cemas akan tampak pada tindak-tanduk anak, terkadang hal itu akan 

mendorongnya untuk bunuh diri dan mungkin membunuh orang tuanya, atau 

                                                 
4
  Hamim Rosyidi, Psikologi Sosial, hal. 121-122. 
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akhirnya meninggalkan rumah untuk membebaskan diri dari situasi kekerasan 

yang dzalim dan perlakuan yang menyakitkan. 

Study kasus seorang ibu di salah satu desa di wilayah kota Bojonegoro 

yang memiliki cara-cara yang tidak semestinya dalam mengasuh anak. Ibu 

rumah tangga yang berumur 45 tahun ini sering mengucapkan kata-kata kasar 

ketika anaknya berbuat kesalahan. Seperti ketika anaknya mendapat nilai jelek 

di sekolah atau lalai ketika diminta ibunya mengerjakan sesuatu, maka si ibu 

dengan mudah mengatakan “kamu bodoh, kamu tolol, anak kurang ajar, dan 

lain sebagainya”. Si ibu seringkali meminta anaknya pergi dari rumah hanya 

karena anak tersebut terlambat pulang bermain. Bahkan ibu juga tidak segan-

segan untuk memukul apabila kenakalan anak tersebut dianggapnya sudah 

keterlaluan. Anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar (SD) tersebut 

hanya bisa diam dan terkadang memilih untuk bersembunyi di rumah tantenya 

karena takut apabila dipukul oleh ibunya. 

Pola asuh otoriter yang mengarah pada  kekerasan tersebut sudah 

dilakukan sejak anaknya masih belia, bahkan karena terlalu seringnya ibu 

memperlakukannya dengan keras, si anak yang bernama Dony pun seperti 

sudah terbiasa dan bahkan Dony juga sering membantah dengan kata-kata 

kasar ketika ia tidak terima saat ibunya mengolok-olokinya. 

Perlakuan kasar tersebut membawa dampak bagi perkembangan anak 

(Dony) yakni anak menjadi agresif dan gemar mencuri. Sejak awal mulai 

duduk di bangku sekolah dasar, Dony gemar sekali mencuri uang keluarganya. 

Perbuatan tersebut dilakukan karena tidak adanya respon baik dari ibu ketika 
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Dony sedang menginginkan sesuatu. Contohnya saja ketika Dony 

menghabiskan uang untuk membeli jajan, kemudian si Ibu bukan menasehati 

dengan baik malah justru memarahi sambil mencaci maki anaknya. Hal 

tersebut membuat si anak menjadi tidak berani untuk meminta uang lebih dan 

akhirnya nekat mencuri untuk memenuhi uang jajannya. 

Hampir setiap hari si ibu selalu mengeluarkan kata-kata jelek dan kasar 

ketika sedang memarahi anaknya dan juga akan memukul tiap kali si anak 

ketahuan mencuri. Ibu beranggapan bahwa anaknya yang nakal memang 

sudah seharusnya diperlakukan seperti itu, karena jika tidak maka si anak 

tidak akan jera. Berangkat dari permasalahan ini maka perlu adanya 

penanganan bagi seorang ibu yang memiliki masalah dalam menerapkan pola 

asuh terhadap anak tersebut, karena bukan anak sebagai korban yang 

mengalami tekanan batin, melainkan juga ibu yang dapat dianggap 

mempunyai gangguan kejiwaan karena begitu tega melakukan hal-hal 

negative seperti di atas kepada anak kandungnya sendiri di usianya yang 

terbilang masih di bawah umur. Jadi ibu memerlukan terapi dengan tujuan 

mengurangi sikap pola asuh otoriter yang disertai dengan kekerasan kepada 

anak tersebut. 

Berangkat dari permasalahan itu, maka perlu adanya penanganan bagi 

orang tua (ibu) yang memiliki masalah seperti ini. Karena bukan anak sebagai 

korban yang mengalami tekanan batin, melainkan juga ibu yang dapat 

dianggap mempunyai gangguan kejiwaan karena begitu tega melakukan hal-

hal negatif seperti di atas terhadap anak kandungnya sendiri di usia yang 
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dibilang masih di bawah umur. Maka dari itu ibu memerlukan terapi dengan 

tujuan memperbaiki pola asuhnya terhadap anak. 

Dalam terapi ini konseor menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy untuk penanganan 

masalah ini. Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pendekatan 

behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah 

laku, dan pikiran. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

dikembangkan oleh Albert Ellis, yaitu pendekatan behavior kognitif yang 

menekan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah laku dan pikiran. Dan 

pandangan dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa individu 

memiliki tendensi  untuk berpikir irasional yang salah satunya di dapat 

melalui belajar sosial, di samping itu individu juga memiliki kapasitas untuk 

belajar kembali supaya belajar berpikir rasional. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mengajak individu mengubah pikiran-pikiran irrasionalnya ke pikiran 

rasional melalui teori A-B-C.
5
 

Berpikir irasional diawali dengan belajar secara tidak logis yang 

biasanya diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir 

secara irasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan. Kata-kata yang 

tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-kata yang tepat 

menunjukan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif serta 

penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir rasional dan logis yang 

                                                 
5
  Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2003), hal. 93. 
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dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang 

rasional.
6
 

Albert Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan yang digunakan dalam 

REBT yang diarahkan pada satu tujuan utama, yaitu meminimalkan 

pandangan yang mengalahkan diri dari klien dan membantu klien untuk 

memperoleh filsafat hidup yang lebih realistic. Tujuan psikoterapis yang lebih 

baik adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalisasi diri 

mereka telah dan masih menjadi sumber utama dari gangguan-gangguan 

emosional yang dialami oleh mereka
7
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tentang tema di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa Saja Gejala-gejala dan Dampak dari Pola Asuh Otoriter seorang Ibu 

Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh Otoriter 

seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro? 

3. Bagaimana Hasil dari Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh 

                                                 
6
  Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Terapi (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal. 242. 
7
  Rochman Natawidjaya, Konseling Kelompok Konsep Dasar & Pendekatan (Bandung: 

Rizqi Press, 2009), hal. 275. 
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Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Gejala-gejala dan Dampak dari Pola Asuh Otoriter 

seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

2. Untuk Mengetahui Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh 

Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa Margoagung Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

3. Untuk Mengetahui Hasil dari Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki 

Pola Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa Margoagung 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang pengembangan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh 

Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya. 
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b. Sebagai sumber informasi dan refrensi tentang Memperbaiki Pola 

Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya dengan menggunakan 

pendekatan Konseling. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para orang tua untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pola asuh yang benar 

terhadap anak. 

b. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam memperbaiki pola 

asuh orang tua terhadap anak. 

E. Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini, perlulah kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk 

Memperbaiki Pola Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa 

Margoagung Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro”. 

Untuk dapat lebih memahami judul diatas, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang terdapat didalamnya. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
8
 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terarah, terus menerus dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia 

dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan hadist.
9
 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu 

maupun kelompok secara continue dan sistematis. Dalam hal ini 

Bimbingan dan Konseling Islam digunakan peneliti untuk memberikan 

arahan dan bimbingan agar klien menyadari dirinya sebagai hamba Allah 

senantiasa bisa lebih tegar dan sabar atas segala ketentuan-ketentuan Allah 

sehingga klien tidak merasa takut atau cemas dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapinya. 

2. Rational Emotive Behavior Therapy 

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah 

pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara 

perasaan, tingkah laku dan pikiran. Pendekatan ini dikembangkan oleh 

                                                 
8
  Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2001), 

hal. 4. 
9
  Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23. 
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Albert Ellis melalui beberapa tahapan. Pandangan dasar pendekatan ini 

tentang manusia adalah bahwa individu memiliki tendensi untuk berfikir 

rasional yang salah satunya di dapat melalui belajar social.  Di samping 

itu, individu juga memiliki kapasitas untuk belajar kembali untuk berfikir 

rasional. Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak individu mengubah 

pikiran-pikiran irrasionalnya ke pikiran rasional melalui teori A-B-C.
10

 

Dalam penelitian ini konselor menggunakan Rational Emotive 

Behavior Therapy karena di dalamnya terdapat tiga focus terapi sekaligus, 

yakni pemikiran, emosi, dan perilaku yang mana terapi ini dirasa sangat 

cocok diterapkan kepada klien yang akan diteliti yang pada dasarnya 

mempunyai sifat pemarah, kasar, dan kerap berperilaku buruk terhadap 

anaknya. 

3. Pola Asuh Otoriter 

Secara etimologi, pola berarti bentuk, tata cara. Asuh berarti 

menjaga, merawat, dan mendidik. Secara terminology, pola asuh otoriter 

adalah pola pengasuhan pada anak yang bersifat pemaksaan, keras, dan 

kaku, dimana orang tua membuat berbagai atauran yang harus dipatuhi 

anak-anaknya tanpa mau tau perasaan sang anak. 

Orang tua otoriter adalah orang tua yang memberikan banyak 

larangan kepada anak-anak dan yang harus mereka laksanakan tanpa 

bersoal jawab, tanpa adanya pengertian pada anak,
11

Hukuman mental dan 

                                                 
10

  Latipun, Psikologi Konseling, hal. 93. 
11

  Hamim Rosyidi, Psikologi Sosial, hal. 121-122. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

fisik akan sering diterima oleh anak dengan alasan agar anak terus patuh 

dan disiplin serta menghormati orang tua yang telah membesarkannya. 

Sedangkan pola asuh otoriter dalam penelitian ini adalah pola 

pengasuhan orang tua (ibu) terhadap anak yang bersifat keras, memaksa, 

kaku, menghina dengan kata-kata kasar dan disertai dengan hukuman-

hukuman baik fisik maupun mental. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

 Adapun langkah-langkah dalam 

metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas social, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.
13

 Penelitian kualitatif tidak menggunakan angka dalam 

mengumpulkan data dan dalam penafsiran terhadap hasilnya. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi 

kasus adalah suatu penyelidikan intensif tentang seorang individu, namun 

studi kasus terkadang dapat juga dipergunakan untuk menyelidiki unit 

sosial yang kecil seperti keluarga, sekolah, kelompok-kelompok “geng” 

                                                 
12

  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 2. 
13

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 60. 
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anak muda.
14

 Penelitian studi kasus menggunakan individu atau kelompok 

sebagai bahan studinya.
15

 

Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian study kasus 

karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari 

individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk 

membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah seorang ibu bernama Warni yang 

menerapkan pola asuh kekerasan terhadap anak yang selanjutnya disebut 

klien, sedangkan Konselornya adalah Hikmatul Ainaini. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Margoagung Kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, lebih tepatnya di RT 10/02, dimana 

sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai kedekatan 

dengan klien. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalahan 

yang dianggap perlu di tangani dan memerlukan bantuan. Apalagi 

penelitian tidak jauh dari tempat tinggal peneliti. Peran peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana peneliti mengamati 

stabilitas emosi dari klien (ibu) selama penelitian dilakukan. 

 

 

 

                                                 
14

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitafif 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 57. 
15

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal. 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistic, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk kata/ verbal dan bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama 

di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi latar 

belakang dan masalah klien, perilaku klien, dampak-dampak yang 

terjadi dari masalah yang dialami klien, pelaksanaan proses 

konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling. 

2) Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan. 

Data ini digunakan untuk melengkapi data primer.
16

 Diperoleh dari 

gambaran lokasi penelitian yakni di RT 10/02 Desa Margoagung 

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro , keadaan 

lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku 

keseharian klien. 

 

 

 

 

                                                 
16

  Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hal. 88. 
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b. Sumber Data 

Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkannya dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data 

adalah subyek dari mana data diperoleh.
17

 

Adapun sumber datanya adalah: 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang di peroleh langsung di 

lapangan, yaitu informasi dari klien yakni seorang ibu bernama 

Warni berusia 45 tahun yang menerapkan pola asuh kekerasan 

pada anaknya (Dony) yang masih duduk di bangku kelas 6 sekolah 

dasar, dan Konselor (Hikmatul Ainaini) yang melakukan 

konseling. 

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang 

lainguna melengkapi data yang diperoleh dari sumber data primer. 

Sumber ini penulis peroleh dari data informan seperti keluarga 

klien, kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien. Dalam 

penelitian ini data diambil dari adik klien (Nur Sa’adah), tetangga 

klien (Wati, Rina) dan perangkat desa Margoagung (Sasminto) 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam tahap-tahap penelitian, peneliti menggunakan 3 tahapan 

sebagaimana yang ditulis dalam buku Lexy J. Moeloeng dalam bukunya 

metode penelitian kualitatif, 3 tahapan tersebut antara lain: 

 

                                                 
17

  Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hal. 129. 
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a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan, memilih informan, menyiapkan 

perlengkapan dan persoalan ketika di lapangan. Semua itu digunakan 

oleh peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global tentang objek 

penelitian penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian 

bagi peneliti selanjutnya. 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk menyusun rancangan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

membaca fenomena yang ada di masyarakat yaitu pola asuh 

otoriter yang diterapkan orang tua terhadap anak. Apa dampak 

yang akan terjadi pada anak jika tidak bisa menerima pola asuh 

otoriter yang pada dasarnya keras dan menuntut anak menjadi apa 

yang diinginkan oleh orang tua tersebut. Adanya fenomena 

tersebut, peneliti tertarik untuk membantu menyelesaikan juga 

meneliti masalah yang dihadapi orang tua tersebut, dan selanjutnya 

peneliti membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data- data 

yang diperlukan untuk penelitian. 
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2) Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah membaca fenomena yang ada di masyarakat, kemudian 

peneliti memilih lapangan penelitian di Lingkungan Desa 

Margoagung Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

3) Mengurus Perizinan 

Pertama kali yang harus dilakukan peneliti setelah memilih tempat 

penelitian adalah mencari tahu siapa saja yang berkuasa dan 

berwenang memberi izin bagi pelaksanaan penelitian, kemudian 

peneliti melakukan langkah-lagkah persyaratan untuk mendapatkan 

perizinan tersebut. 

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lingkungan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah agar peneliti 

berusaha mengenali segala unsur lingkungan social, fisik, keadaan 

alam serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, 

kemudian peneliti mulai mengumpulkan data yang ada di 

lapangan. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi serta latar belakang kasus 

tersebut. Dalam hal ini peneliti memilih Warni sendiri, anak 

(dony), Adik dan tetangga Warni sebagai informan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara, alat tulis, map, buku, perlengkapan fisik, izin 

penelitian dan semua yang berhubungan dengan penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh deskripsi data secara global mengenai 

objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian. 

7) Persoalan Etika Penelitian 

Etika penelitian pada dasarnya menyangkut hubungan baik antara 

peneliti dan subjek penelitian, baik secara perorangan maupun 

kelompok. Maka peneliti harus mampu memahami budaya, adat- 

istiadat, maupun bahasa yang digunakan. Kemudian untuk 

sementara, peneliti menerima seluruh nilai dan norma social yang 

ada didalam masyarakat latar penelitiannya 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal yang 

mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. Kemudian 

ikut berperan serta sambil  mengumpulkan data yang ada di 

lapangan.
18

 

 

 

 

                                                 
18

  M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 5. 
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c. Tahap Pekerjaan 

Pada tahap ini peneliti menganalisa data yang telah di dapatkan 

dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan 

masalah yang ada sesuai dengan kenyataan. 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Untuk memasuki lapangan, peneliti harus memahami latar 

penelitian terlebih dahulu. Peneliti diharapkan tidak mengubah 

situasi yang terjadi pada latar penelitian. Untuk itu hendaknya ia 

aktif bekerja mengumpulkan informasi dan hendaknya pasif dalam 

pengertian tidak boleh mengintervensi perintiwa. 

Selain itu peneliti harus mempersiapkan dirinya secara fisik 

maupun mental. Pengalihan mental dan kejiwaan peneliti dari 

suatu latar belakang kebudayaan dan kebiasaan yang barangkali 

sama sekali lain akan menuntut adanya kesabaran, ketekunan, 

kejujuran, ketelitian, dan tahu menahan perasaan dan emosi. 

2) Memasuki Lapangan 

Pada saat terjun langsung di lapangan, peneliti perlu menjalin 

keakraban hubungan dengan subjek- subjek penelitian.Dengan 

demikian mempermudah peneliti untuk mendapatkan data atau 

informasi. Hal yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah harus 

mampu mempelajari bahasa yang digunakan oleh subyek- subyek 

penelitian serta kebiasaannya supaya dapat mempermudah dalam 

menjalin suatu keakraban. 
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3) Berperan Sambil Mengumpulkan Data 

Peneliti ikut berpartisipasi atau berperan aktif di lapangan 

penelitian tersebut, kemudian mencatat data yang telah didapat di 

lapangan lalu dianalisis. Disini peneliti ikut terjun langsung dan 

tatap muka dengan Warni untuk diwawancarai dan memberikan 

bimbingan konseling, guna memberikan pengarahan tentang 

penerapan pola asuh otoriter terhadap anak agar tidak berujung 

pada pengasuhan yang negative dan berdampak buruk bagi 

perkembangan fisik maupun psikis anak. Dengan mengumpulkan 

data-data dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, 

kemudian peneliti menindak lanjuti dan memperdalam berbagai 

permasalahan yang diteliti.
19

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
20

 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                 
19

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), hal 127-147. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal.  
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a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. Observasi digunakan untuk melihat 

atau mengamati perubahan sosial yang tumbuh dan berkembang yang 

kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.
21

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien 

meliputi: kondisi klien baik kondisi sebelum, saat proses konseling 

maupun sesudah mendapatkan konseling, kegiatan klien, dan proses 

konseling yang dilakukan. Selain itu untuk mengetahui deskripsi lokasi 

penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data 

dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak 

langsung.
22

  Melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 

dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian ini, wawancara di lakukan untuk mendapatkan 

informasi mendalam pada diri konseli yang meliputi identitas diri 

konseli, kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi konseli, serta 

                                                 
21

 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 63. 
22

 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 50. 
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permasalahan yang dialami konseli.
23

 Dan dalam wawancara untuk 

memperoleh informasi tersebut akan dilakukan kepada Konseli sendiri, 

anak konseli, kerabat dekat, dan tetangga yang mengenal dekat dengan 

konseli. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang- 

barang tertulis. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
24

 Di 

dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda- 

benda tertulis seperti : buku- buku, majalah, dokumen, peraturan- 

peraturan, notulen, catatan harian, dsb. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi dokumentasi 

tempat tinggal klien, identitas klien, masalah klien, serta data lain yang 

menjadi data pendukung seperti foto dan arsip- arsip lain. 

Tabel 1.1. 

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Jenis data Sumber data TPD 

1 

Data primer 

1. Biografi Klien meliputi : 

a. Identitas Klien 

b. Tempat tanggal lahir klien 

c. Usia klien 

d. Pendidikan klien 

2. Masalah yang dihadapi klien 

3. Proses konseling yang dilakukan 

Klien 

 
O+W+D 

                                                 
23

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 180. 

 
24

  Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi aksara, 1995), hal. 73. 
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2 

Data Primer 

a. Identitas Konselor 

b. Pendidikan konselor 

c. Usia konselor  

d. Pengalaman dan proses konseling yang 

dilakukan  

Konselor W+O 

3 

Data Sekunder 

1. Perilaku keseharian klien 

2. Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi 

klien 

 Informan 

(keluarga, 

kerabat dekat, 

tetangga, teman 

klien) 

W+O 

4 

1. Gambaran lokasi penelitian meliputi : 

a. Luas wilayah penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

Perangkat Desa O+W+D 

 

Keterangan : 

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

6. Teknik analisis Data 

Analisa data kulitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya yang 

dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milih menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang 

diceritakan kepada orang lain.
25

 

Teknik analisis data  ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 

yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, analisis 

                                                 
25

  Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248 
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data yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah terkumpul 

dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut 

.analisa yang dilakukan untuk mengetahui tentang proses yaitu dengan 

membandingkan proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 

rasional emotif behavior secara teoritik dan Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan terapi rasional emotif behavior di lapangan. Selanjutnya 

untuk mengetahui tentang hasil penelitian yaitu dengan cara 

membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

Islam dan Terapi Rasional Emotif Behavior, apakah terdapat perbedaan 

pada pola asuh klien terhadap anak sebelum dan sesudah mendapatkan 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotif Behavior. 

Analisa data dilakukan setiap saat pengumpulan data dilapangan 

secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data agar 

tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstrak-abstraksi teoritis 

terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbangkan menghasilkan 

pertanyaan-pertanyaan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar 

dan universal.
26

 

7. Teknik Keabsahan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 

valid dan reliabel. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun 

dilakukan upaya validasi data. Objektivitas dan keabsahan data penelitian 

dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang diperoleh. 

                                                 
26

  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hal. 106-107. 
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Adapun untuk reliabilitas, dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, 

berulang, dan dalam situasi yang berbeda. Ada tiga  teknik agar data dapat 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
27

 yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Kehadiran peneliti dalam setiap tahap penelitian kualitatif 

membantu peneliti untuk memahami semua data yang di himpun 

dalam penelitian.Peneliti adalah orang yang langsung melakukan 

wawancara dan observasi pada informannya. Karena itu peneliti 

kualitatif adalah peneliti yang memiliki waktu yang lama bersama 

dengan informan di lapangan agar peneliti dapat menghindari distorsi 

yang kemungkinan terjadi selama pengumpulan data. Bahkan peneliti 

dapat melakukan cek ulang setiap informasi yang di dapatnya, 

sehingga kesalahan mendapat informasi akan dapat di hindari. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 

penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 

pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik 

pengmpulan data yang hanya mengandalakan kemampuan panca indra, 

namun juga menggunakan semua panca indra termasuk adalah 

pendengaran, perasaan, dan insting peneliti. Dengan meningkatkan 

                                                 
27

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitafif 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 145. 
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ketekunan pengamatan di lapangan, maka derajat keabsahan data telah 

ditingkatkan pula.
28

 

c. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin  

membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

1) Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penlitian kualitatif.  

2) Trianggulasi metode menurut Patton, terdapat dua trategi yaitu 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

3) Trianggulasi penyidik memanfaatka peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

4) Trianggulasi teori ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalm membahas permasalahan yang 

di kaji.
29

 

                                                 
28

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 262-264. 
29

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 330-331. 
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Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini 

adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Dalam 

trianggulasi sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber untuk 

mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama, yakni data yang 

ada di lapangan diambil dari beberapa sumber penelitian yang berbeda-

beda dan dapatdilakukan dengan membandingkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, membaningkan dengan apa yang 

dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan adalah 

pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik 

pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu 

kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang 

lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya. Hal 

ini bertujuan untuk menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu 

teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

peneliti akan mencantumkan sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 BAB 

dengan susunan sebagai berikut: 
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1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari Judul Penelitian (sampul), Persetujuan 

Pembimbing, Pengesahan Tim Penguji, Motto, Persembahan, Pernyataan 

Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi dan Daftar Tabel.   

2. Bagian inti 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan 

dan Jenis Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber 

Data, Tahap-tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dan terakhir yang termasuk 

dalam pendahuluan adalah Sistematika Pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Membahas tentang Kajian Teoritik yang di 

jelaskan dari beberapa refrensi untuk menelaah obyek kajian yang di kaji. 

Tinjauan pustaka meliputi Bimbingan dan Konseling Islam, pengertian 

Bimbingan dan Konseling Islam, tujuan dan fungsi Bimbingan dan 

Konseling Islam, asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam, langkah- 

langkah Bimbingan dan Konseling Islam kemudian menjelaskan tentang 

Rational Emotive Behavior Therapy yang terdiri dari pengertian Rational 

Emotive Behavior Therapy , Tujuan, Teknik-teknik, Ciri-ciri, dan langkah-

langkah dalam Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Peneliti juga 

membahas tentang pola asuh yang terdiri dari pengertian, macam-macam 

dan bentuk, factor yang mempengaruhi, dampak pola asuh otoriter 
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terhadap anak.Selanjutnya disajikan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang hendak dilakukan. 

Bab III Penyajian Data. Di dalam penyajian data, meliputi tentang 

deskripsi umum objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian .Deskripsi 

umum objek penelitian membahas tentang setting penelitian yang 

meliputilokasi, konselor, konseli, dan masalah. Sedangkan deskripsi hasil 

penelitian membahas tentang factor-faktor dan dampak pola asuh otoriter 

ibu terhadap anak, dan deskripsi proses pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy untuk 

Memperbaiki Pola Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya, serta 

deskripsi hasil yang diperoleh di lapangan mengenai Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy untuk 

Memperbaiki Pola Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya. 

Bab IV Analisis Data. Bab ini berisi tentang pemaparan hasil 

penelitian yang diperoleh berupa analisis data dari factor- factor, dampak, 

proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh 

Otoriter seorang Ibu Terhadap Anaknya sehingga dapat diperoleh apakah 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior 

Therapy untuk Memperbaiki Pola Asuh Otoriter seorang Ibu Terhadap 

Anaknya dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

Bab V Penutup. Dalam hal ini terdapat 2 point, yaitu kesimpulan dan 

saran.Kesimpulan yang isinya lebih bersifat konseptual dan harus terkait 
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langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.Dan saran yang 

berupan rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk 

penelitin lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi tentang Daftar Pustaka yakni refrensi-

refrensi atau rujukan yang digunakan konseli dalam pembuatan skripsi., 

Lampiran- lampiran dan biodata peneliti. 


